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SUMMARY 

MERI AGUSTIN, Evaluation of the Implementation of Integrated Pest and 

Disease Control by  Food Crop and Horticultural Crop Farmers, Based on Farmer 

Education in South Sumatra (Guided by Dr. Ir. SUPARMAN, SHK) 

 In an effort to save the products of plantation and agricultural commodities 

from pest attacks, farmers often use pesticides. This behavior is due to farmers' lack 

of knowledge about the negative impacts of chemical pesticides. In addition, 

farmers' lack of knowledge about integrated pest management (IPM). The 

implementation of integrated pest management (IPM) by farmers is very low. Many 

things have caused the low level of application of IPM, one of which is the low 

level of farmer education which causes the inactivity of farmer groups and village 

government officials towards the development of agricultural technology. There is 

a fairly close relationship between the level of receipt of IPM information and the 

level of education of farmers. Therefore, it is necessary to conduct research on the 

evaluation of the implementation of integrated pest and disease control based on 

the background of farmer education. 

 The method carried out in this study is in the form of a qualitative method 

by conducting interviews with farmers. The data taken is in the form of primary 

data obtained through interviews with farmers in South Sumatra with a minimum 

education in elementary school (SD). Other data obtained are in the form of 

symptoms of pest attacks and diseases that exist in plants that are observed directly 

in the field. The data processed is a calculation of the percentage and intensity of 

pest and disease attacks, PHT scores, PHT implementation rates, and the correlation 

of PHT scores to pest populations and disease attacks. 

  The number of respondents taken was the last education farmer of high 

school, junior high school, and elementary school each 20 respondents. The 

percentage and intensity of pest and disease attacks obtained on farmers' fields with 

the last education of high school, junior high school, and elementary school have 

insignificant differences. The results of the correlation test between the IPM score 

and the pest population showed a negative correlation with an r value of -0.074 and 

an influence of 0.005%, while the correlation test results between the IPM score 

with disease attacks showed a positive correlation with an r value of -0.082 and an 

influence of 0.006%. The level of implementation of the last education farmer's 

layoffs was 62%, junior high school 64% and elementary school 61%. 

 There was a negative correlation relationship between the IPM score and 

the pest population with an influence of 0.005%, while there was a positive 

correlation relationship between the IPM score and disease attacks with an 

influence of 0.006%. The latest educational background of high school, junior high, 

and elementary school farmers does not affect the level of IPM implementation, as 

evidenced by the higher level of implementation of junior high school layoffs (64%) 

than high schools (62%) 

Keyword : Correlation, education, implementation, IPM, management 
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RINGKASAN 

MERI AGUSTIN, Evaluasi Implementasi Pengendalian Hama dan Penyakit 

Terpadu pada Petani Tanaman Pangan dan Hortikultura, Berdasarkan Pendidikan 

Petani di Sumatera Selatan (Guided by Dr. Ir. SUPARMAN, SHK) 

Usaha untuk menyelamatkan hasil komoditas perkebunan maupun 

pertanian dari serangan hama penyakit, para petani seringkali menggunakan 

pestisida. Perilaku tersebut dikarenakan kurangnya pengetahuan petani mengenai 

dampak negatif dari pestisida kimiawi. Selain itu kurangnya pengetahuan petani 

mengenai pengendalian yang ramah lingkungan (PHT). Penerapan Pengendalian 

Hama Terpadu (PHT) oleh petani sangat rendah. Banyak hal yang menyebabkan 

rendahnya tingkat penerapan PHT salah satunya tingkat pendidikan petani yang 

rendah yang menyebabkan kurang aktifnya kelompok tani dan aparatur 

pemerintahan desa terhadap perkembangan teknologi pertanian. Terdapat 

hubungan yang cukup erat antara tingkat penerimaan informasi PHT dengan tingkat 

pendidikan petani. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai evaluasi 

implementasi pengendalian hama dan penyakit terpadu berdasarkan latar 

Pendidikan petani. 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini berupa metode kualitatif 

dengan melakukan wawancara pada petani. Data yang di ambil berupa data primer 

yang didapatkan melalui hasil wawancara pada petani yang ada di Sumatera Selatan 

dengan pendidikan minimal Sekolah Dasar (SD). Data lainnya yang didapatkan 

berupa gejala serangan hama dan penyakit yang ada pada tanaman yang diamati 

secara langsung di lahan. Data yang diolah yaitu perhitungan persentase dan 

intensitas serangan hama maupun penyakit, skor PHT, tingkat implementasi PHT, 

dan korelasi skor PHT terhadap populasi hama dan serangan penyakit. 

 Jumlah responden yang diambil yaitu petani Pendidikan terakhir SMA, 

SMP, dan SD masing-masing 20 responden. Persentase dan intensitas serangan 

hama maupun penyakit yang didapat pada lahan petani dengan Pendidikan terakhir 

SMA, SMP, dan SD memiliki perbedaan yang tidak signifikan. Hasil uji korelasi 

antara skor PHT dengan populasi hama menunjukkan korelasi negatif dengan nilai 

r -0.074 dan pengaruh sebesar 0.005%, sedangkan hasil uji korelasi antara skor PHT 

dengan serangan penyakit menunjukkan korelasi positif dengan nilai r -0.082 dan 

pengaruh sebesar 0.006%. Level implementasi PHT petani Pendidikan terakhir 

SMA yaitu 62%, SMP 64% dan SD 61%. 

Terdapat hubungan korelasi negatif antara skor PHT dengan populasi hama 

dengan pengaruh sebesar 0.005%, sedangkan terdapat hubungan korelasi positif 

antara skor PHT dengan serangan penyakit dengan pengaruh sebesar 0.006%. Latar 

belakang Pendidikan terakhir petani SMA, SMP, dan SD tidak mempengaruhi 

tingkat implementasi PHT, terbukti dengan adanya tingkat implementasi PHT SMP 

(64%) lebih tinggi dari pada SMA (62%). 

Kata kunci: korelasi, implementasi, pendidikan, pengelolaan, PHT 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris karena sebagian besar penduduknya 

hidup dan bekerja pada sektor pertanian, oleh karena itu pembangunan pertanian 

memegang peran yang sangat penting, hal tersebut dikarenakan sektor pertanian 

memegang hampir keseluruhan perekonomian nasional (Dani et al., 2016). 

Perkembangan teknologi yang semakin meningkat tiap dekadenya mengharuskan 

masyarakat untuk mengikutinya. Dampak modernisasi pertanian yang cukup 

signifikan mengakibatkan separuh tanaman yang ditanam di negara-negara dunia 

ketiga menggunakan varietas modern, konsumsi pestisida dan pupuk buatan 

menjadi meningkat drastis (Sari et al., 2016). 

Penggunaan pestisida kimiawi banyak memberikan dampak negatif bagi 

manusia maupun lingkungan. Efek negatif tersebut berupa timbulnya hama dan 

patogen yang tahan atau resisten terhadap pestisida, munculnya hama baru, 

terjadinya peningkatan populasi hama dan patogen sekunder, berkurangnya 

populasi serangga yang bermanfaat (predator), keracunan terhadap ternak dan 

manusia, residu bahan kimia dalam tanah dan tanaman, dan kerusakan tanaman 

(Roja, 2019). Adanya dampak bahaya penggunaan pestisida kimia, maka dalam hal 

ini perlu kesadaran dari petani untuk menerapkan prinsip- prinsip Pengendalian 

Hama Terpadu (PHT) dalam proses pengendalian (Ratih et al., 2014). 

Faktor yang dapat menurunkan hasil produksi salah satunya yaitu serangan 

serangan hama dan penyakit, seperti pada budidaya tanaman padi yang biasanya di 

serang WBC (Mampur et al., 2020), tanaman jagung diserang Spodoptera 

frugiperda (Lestari et al., 2020), cabai yang biasanya diserang lalat buah (Setiawati 

et al., 2013), terong yang juga diserang lalat buah (Fitriana et al., 2021). Serangan 

Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) tersebut dapat menurunkan 

produktivitas hasil tanaman dan bahkan dapat menyebabkan gagal panen. 

Usaha untuk menyelamatkan hasil komoditas perkebunan maupun 

pertanian dari serangan hama penyakit, para petani secara intensif atau bahkan 
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cenderung berlebihan menggunakan pestisida (Rachman, 2019). Akibat banyaknya 

dampak negatif dari pestisida tersebut, pengendalian hama dan penyakit dianjurkan 

menerapkan  prinsip-prinsip Pengendalian Hama Terpadu (PHT) karena 

menggunakan sistem pengendalian yang melakukan pendekatan ekologi, sehingga 

pemahaman tentang biologi dan ekologi hama dan penyakit menjadi sangat 

penting(Tonny, 2018). Penerapan PHT juga akan memberikan nilai tambah, baik 

dari segi kuantitas dan kualitas produksi pertanian maupun kesejahteraan petani 

(Wilyus et al., 2015). 

Hasil penelitian Maghfirillah (2020) penerapan teknologi pengendalian 

organisme pengganggu tanaman terutama pada masalah Pengendalian Hama 

Terpadu (PHT) baru mencapai 45%, sedangkan 55% petani lainnya masih belum 

menerapkan. Banyak hal yang menyebabkan rendahnya tingkat penerapan PHT 

diantaranya tingkat pendidikan yang rendah yang menyebabkan kurang aktifnya 

kelompok tani dan aparatur pemerintahan desa terhadap perkembangan teknologi 

pertanian(Rusman dan Yusuf, 2014). Terdapat hubungan yang cukup erat antara 

tingkat penerimaan informasi PHT dengan tingkat pendidikan petani (Alisyahbana, 

2016). Berdasarkan penelitian Listiana (2017) keberhasilan petani dalam 

menerapkan teknologi PHT yang dilakukan oleh petani secara keseluruhan dapat 

dipengaruhi oleh pengetahuan dan pengalaman petani, oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian mengenai evaluasi implementasi pengendalian hama dan 

penyakit terpadu berdasarkan latar pendidikan petani. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pendidikan seseorang sangat besar pengaruhnya terhadap kinerja orang 

tersebut, termasuk petani. Para petani harus mengadopsi teknologi dan 

melaksanakannya untuk memperoleh produksi pertanian yang baik, termasuk 

dalam mengendalikan hama dan penyakit tanaman. Pengendalian hama dan 

penyakit tanaman sangat banyak metodanya, tetapi efektifitasnya tidak sama, 

biayanya tidak sama dan dampak negatifnya juga tidak sama. Pengendalian hama 

terpadu menawarkan sistem pengendalian yang efektif, ekonomis, praktis, sehat 

dan ramah lingkungan. Untuk dapat menguasai PHT sepenuhnya petani harus 
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mempelajari untuk menguasai dan kemudian menerapkannya. Perlu diteliti sejauah 

mana pengaruh pendidikan petani terhadap daya serap dan implementasi PHT. 

1.3      Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui pengaruh latar belakang pendididkan terhadap 

implementasi PHT oleh petani di Sumatera Selatan 

2. Untuk mengetahui korelasi latar belakang Pendidikan petani terhadap 

implementasi PHT 

 

1.3 Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian adalah sebagai berikut ini: 

1. Diduga latar belakang Pendidikan petani mempengaruhi tingkat 

implementasi PHT oleh petani 

2. Diduga semakin tinggi latar Pendidikan petani, maka semakin besar tingkat 

implementasi PHT oleh petani tersebut 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini di harapkan mampu memberikan informasi dan pengetahuan 

bagi pembaca mengenai tingkat implementasi PHT berdasarkan latar belakang 

pendidikan petani. 
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